Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran, Volume 7 Nomor 3, 2024 | 11932

IRPP . - .
e Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran Submitted : 29/07/2024
- http://journal.universitaspahlawan.ac.id/index.php/jrpp Reviewed : 03/08/2024
‘.ﬂ%’ Volume 7 Nomor 3, 2024 Accepted : 05/08/2024
Sunggu Sirait' STRATEGI MISIOLOGIS DALAM KONTEKS
KEBERAGAMAN BUDAYA DI PEMATANG
SIANTAR
Abstrak

Pematang Siantar, sebagai kota terbesar kedua di Provinsi Sumatera Utara, menonjol dengan
keberagaman budaya dan agama yang kompleks. Kota ini dihuni oleh berbagai etnis seperti
Batak, Tionghoa, Jawa, dan lainnya yang hidup berdampingan. Beragam agama seperti Kristen,
Islam, Buddha, dan Hindu memiliki pengaruh signifikan terhadap dinamika sosial kota ini.
Artikel ini mengeksplorasi strategi misiologi Kristen yang efektif dalam konteks keberagaman
budaya di Pematang Siantar, mengidentifikasi tantangan yang dihadapi, serta menawarkan
rekomendasi untuk meningkatkan efektivitas misiologi Kristen di kota ini. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Data dikumpulkan melalui
wawancara mendalam, observasi langsung, dan analisis dokumen sekunder. Wawancara
dilakukan dengan misionaris, pemimpin gereja, dan anggota komunitas Kristen di Pematang
Siantar. Observasi langsung dilakukan terhadap aktivitas gereja dan interaksi sosial di kota ini,
sementara dokumen sekunder seperti laporan gereja dan literatur terkait dianalisis untuk
mendapatkan wawasan tambahan. Data dianalisis menggunakan teknik analisis tematik untuk
mengidentifikasi tema utama dan pola-pola yang muncul. Strategi utama yang diterapkan adalah
kontekstualisasi, dialog antaragama, dan pemberdayaan komunitas. Kontekstualisasi mencakup
penggunaan bahasa Batak dan elemen budaya dalam ibadah untuk membuat pesan Injil lebih
relevan. Dialog antaragama dilakukan melalui diskusi bersama, seminar, dan proyek sosial
lintas agama untuk mempromosikan toleransi dan kerjasama. Pemberdayaan komunitas
mencakup program pendidikan, pelayanan kesehatan, dan pelatihan keterampilan kerja.
Strategi-strategi ini efektif dalam meningkatkan penerimaan dan relevansi pesan Injil, namun
menghadapi tantangan seperti perbedaan budaya yang mendalam, resistensi dari kelompok
tertentu, dan keterbatasan sumber daya. Penelitian ini mengidentifikasi strategi misiologi
Kristen yang efektif di Pematang Siantar dan tantangan yang dihadapi. Kontekstualisasi, dialog
antaragama, dan pemberdayaan komunitas terbukti meningkatkan penerimaan dan relevansi
pesan Injil. Namun, tantangan seperti perbedaan budaya, resistensi, dan keterbatasan sumber
daya memerlukan pendekatan yang bijaksana dan adaptif. Penelitian ini memberikan wawasan
bagi gereja-gereja dan misionaris untuk merancang strategi misiologis yang efektif dan sensitif
terhadap keberagaman budaya dan agama di masyarakat.

Kata kunci: Misiologis; Budaya; Pematang Siantar

Abstract

Pematang Siantar, as the second-largest city in North Sumatra Province, stands out with its
complex cultural and religious diversity. The city is inhabited by various ethnic groups such as
Batak, Chinese, Javanese, and others who coexist harmoniously. Various religions, including
Christianity, Islam, Buddhism, and Hinduism, have a significant influence on the city's social
dynamics. This article explores effective Christian missiological strategies in the context of
cultural diversity in Pematang Siantar, identifies the challenges faced, and offers
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recommendations to enhance the effectiveness of Christian missiology in the city. This study
employs a qualitative method with a case study approach. Data were collected through in-depth
interviews, direct observation, and analysis of secondary documents. Interviews were conducted
with missionaries, church leaders, and members of the Christian community in Pematang
Siantar. Direct observations were made of church activities and social interactions in the city,
while secondary documents such as church reports and related literature were analyzed to gain
additional insights. Data were analyzed using thematic analysis techniques to identify key
themes and emerging patterns. The main strategies implemented include contextualization,
interfaith dialogue, and community empowerment. Contextualization involves using the Batak
language and cultural elements in worship to make the Gospel message more relevant. Interfaith
dialogue is conducted through joint discussions, seminars, and interfaith social projects to
promote tolerance and cooperation. Community empowerment includes educational programs,
healthcare services, and job skills training. These strategies are effective in increasing the
acceptance and relevance of the Gospel message but face challenges such as deep cultural
differences, resistance from certain groups, and limited resources. This study identifies effective
Christian missiological strategies in Pematang Siantar and the challenges faced.
Contextualization, interfaith dialogue, and community empowerment have proven to increase
the acceptance and relevance of the Gospel message. However, challenges such as cultural
differences, resistance, and resource limitations require a wise and adaptive approach. This
study provides insights for churches and missionaries to design missiological strategies that are
effective and sensitive to cultural and religious diversity in the community.

Keywords: Missiological; Culture; Pematang Siantar

Pendahuluan

Pematang Siantar, sebagai kota terbesar kedua di Provinsi Sumatera Utara, memiliki
karakteristik yang mencolok dalam hal keberagaman budaya dan agama. Kota ini merupakan
tempat tinggal bagi beragam etnis seperti Batak, Tionghoa, Jawa, dan banyak lagi, yang hidup
berdampingan dalam harmoni yang kompleks. Selain itu, Pematang Siantar juga merupakan
rumah bagi berbagai agama, termasuk Kristen, Islam, Buddha, dan Hindu, yang masing-masing
memiliki pengaruh signifikan terhadap dinamika sosial kota ini. Keberagaman ini menciptakan
suasana yang unik, di mana interaksi antarbudaya dan antaragama menjadi bagian tak
terpisahkan dari kehidupan sehari-hari.

Dalam konteks ini, strategi misiologi Kristen harus mempertimbangkan keberagaman
yang ada untuk dapat efektif. Artikel ini bertujuan untuk mengeksplorasi strategi misiologis
yang efektif dalam konteks keberagaman budaya di Pematang Siantar, mengidentifikasi
tantangan yang dihadapi, serta menawarkan rekomendasi untuk meningkatkan efektivitas
misiologi Kristen di kota ini.

Salah satu pendekatan utama dalam misiologi di Pematang Siantar adalah
kontekstualisasi, yaitu penyesuaian pesan Injil dengan konteks budaya lokal. Dalam upaya
menyampaikan pesan Kristen secara relevan, gereja-gereja di Pematang Siantar menggunakan
bahasa dan simbol-simbol budaya yang akrab bagi masyarakat setempat. Sebagai contoh, dalam
ibadah dan pengajaran, penggunaan bahasa Batak serta musik tradisional Batak sering kali
diintegrasikan untuk membuat pesan Injil lebih dekat dan mudah dipahami oleh komunitas
lokal. Pendekatan ini membantu menghilangkan hambatan budaya yang mungkin timbul akibat
perbedaan latar belakang antara penginjil dan audiens mereka.

Strategi penting lainnya adalah dialog antaragama. Mengingat Pematang Siantar adalah
kota dengan keberagaman agama yang tinggi, gereja-gereja dan pemimpin agama lainnya secara
aktif terlibat dalam dialog terbuka dan kerjasama lintas agama. Diskusi-diskusi bersama,
seminar, dan proyek-proyek sosial lintas agama menjadi platform untuk membangun
pemahaman dan toleransi di antara berbagai komunitas agama. Melalui dialog ini, pemimpin
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gereja berusaha untuk menciptakan suasana damai dan harmonis, mengurangi potensi konflik,
dan mempromosikan kerja sama dalam isu-isu sosial yang lebih luas (Adeney, 2009) .

Pendekatan lain yang diterapkan adalah pemberdayaan komunitas. Gereja-gereja di
Pematang Siantar tidak hanya fokus pada penyebaran pesan agama, tetapi juga berperan aktif
dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Program-program pendidikan, pelayanan
kesehatan, dan pelatihan keterampilan kerja adalah beberapa contoh inisiatif yang dijalankan
oleh gereja-gereja. Pendekatan ini tidak hanya membantu dalam hal kesejahteraan sosial, tetapi
juga membangun hubungan yang kuat dan kepercayaan antara gereja dan komunitas lokal.
Dengan demikian, misiologi Kristen di Pematang Siantar berfungsi ganda sebagai agen
perubahan sosial sekaligus penyampai pesan spiritual.

Meskipun berbagai strategi telah diterapkan, terdapat sejumlah tantangan yang dihadapi
dalam misiologi Kristen di Pematang Siantar. Salah satu tantangan utama adalah perbedaan
budaya yang mendalam di antara berbagai kelompok etnis di kota ini. Misionaris dan pemimpin
gereja harus memiliki pemahaman yang mendalam tentang budaya lokal dan bersedia untuk
terus belajar dan beradaptasi. Hal ini membutuhkan upaya berkelanjutan untuk membangun
sensitivitas budaya dan kemampuan berkomunikasi lintas budaya.

Selain itu, terdapat resistensi dari kelompok-kelompok tertentu yang memiliki pandangan
negatif terhadap misi Kristen. Ini memerlukan pendekatan yang bijaksana dan sensitif untuk
mengatasi prasangka dan membangun hubungan yang positif (Aguilar, 2006). Keterbatasan
sumber daya, baik dalam hal dukungan finansial maupun tenaga kerja, juga menjadi hambatan
yang perlu diatasi untuk meningkatkan efektivitas misiologi. Penelitian ini ini bertujuan untuk
mengeksplorasi strategi misiologis yang efektif dalam konteks keberagaman budaya di
Pematang Siantar, mengidentifikasi tantangan yang dihadapi, serta menawarkan rekomendasi
untuk meningkatkan efektivitas misiologi Kristen di kota ini.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Metode
kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti untuk memahami fenomena sosial dalam
konteksnya yang alami, serta menggali makna dari pengalaman dan perspektif individu yang
terlibat dalam misiologi Kristen di Pematang Siantar. Pendekatan studi kasus digunakan untuk
mendalami strategi misiologis yang diterapkan oleh gereja-gereja dalam konteks keberagaman
budaya yang unik di kota ini.

Data dikumpulkan melalui beberapa teknik utama: wawancara mendalam, observasi
langsung, dan analisis dokumen sekunder. Wawancara dilakukan dengan misionaris, pemimpin
gereja, dan anggota komunitas Kristen di Pematang Siantar. Wawancara mendalam ini
memungkinkan peneliti untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang pengalaman,
pandangan, dan strategi yang diterapkan oleh para responden dalam konteks misiologi.
Pertanyaan wawancara dirancang untuk menggali berbagai aspek dari strategi misiologis,
termasuk bagaimana mereka menyesuaikan pesan Injil dengan konteks budaya lokal, bagaimana
mereka berinteraksi dengan komunitas agama lain, dan tantangan apa yang mereka hadapi
dalam menjalankan misi mereka. Peneliti melakukan observasi langsung terhadap aktivitas
gereja dan interaksi sosial di Pematang Siantar. Observasi ini membantu untuk mendapatkan
gambaran yang lebih jelas tentang dinamika sosial dan budaya di kota ini, serta bagaimana
gereja-gereja berperan dalam masyarakat. Observasi dilakukan di berbagai kegiatan gereja,
seperti kebaktian, pertemuan komunitas, dan acara-acara sosial, untuk mengamati praktik
misiologis dalam tindakan nyata. Peneliti juga menganalisis dokumen-dokumen sekunder
seperti laporan gereja, literatur terkait, dan publikasi lainnya yang relevan dengan misiologi
Kristen di Pematang Siantar. Dokumen-dokumen ini memberikan informasi tambahan dan
konteks yang membantu dalam memahami strategi misiologis yang diterapkan. Selain itu,
analisis literatur akademik dan laporan penelitian sebelumnya juga dilakukan untuk
mendapatkan wawasan dari studi-studi lain yang serupa. Data yang terkumpul dianalisis
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menggunakan teknik analisis tematik. Teknik ini melibatkan proses pengkodean data untuk
mengidentifikasi tema-tema utama dan pola-pola yang muncul dari wawancara, observasi, dan
analisis dokumen. Proses analisis dimulai dengan transkripsi wawancara dan catatan observasi,
kemudian dilakukan pengkodean awal untuk mengidentifikasi kategori-kategori penting.
Selanjutnya, tema-tema utama diidentifikasi melalui pengelompokan kategori-kategori tersebut,
dan hubungan antara tema-tema dianalisis untuk mendapatkan pemahaman yang lebih
mendalam tentang strategi misiologis yang diterapkan. Analisis tematik memungkinkan peneliti
untuk mengorganisir data secara sistematis dan mengidentifikasi faktor-faktor kunci yang
mempengaruhi keberhasilan strategi misiologis dalam konteks keberagaman budaya di
Pematang Siantar. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menggambarkan strategi yang
digunakan, tetapi juga memberikan wawasan tentang bagaimana strategi tersebut dapat
ditingkatkan dan diadaptasi untuk konteks-konteks lain yang serupa.

Melalui pendekatan ini, penelitian ini bertujuan untuk memberikan kontribusi yang
berarti bagi pemahaman misiologi Kristen di Indonesia, khususnya dalam konteks kota yang
multikultural seperti Pematang Siantar. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi
panduan bagi gereja-gereja dan misionaris dalam merancang dan melaksanakan strategi
misiologis yang efektif dan sensitif terhadap keberagaman budaya dan agama di masyarakat
(Creswell, 2014).

Hasil Dan Pembahasan
Strategi Kontekstualisasi

Salah satu strategi utama yang diterapkan dalam misiologi Kristen di Pematang Siantar
adalah kontekstualisasi, yaitu penyesuaian pesan Injil dengan konteks budaya lokal.
Kontekstualisasi bertujuan untuk membuat pesan Injil lebih relevan dan mudah diterima oleh
komunitas setempat, dengan cara menghormati dan mengintegrasikan elemen-elemen budaya
yang ada tanpa mengorbankan inti ajaran Kristen.

Penggunaan bahasa Batak dalam kebaktian dan pengajaran merupakan salah satu bentuk
kontekstualisasi yang signifikan di Pematang Siantar. Bahasa adalah sarana komunikasi yang
sangat penting dalam menyampaikan pesan, dan penggunaan bahasa Batak membantu jemaat
merasa lebih dekat dan terhubung dengan ajaran yang disampaikan. Dalam kebaktian, khotbah
dan lagu-lagu rohani sering kali disampaikan dalam bahasa Batak, sehingga pesan Injil dapat
diterima dengan lebih baik oleh masyarakat yang mayoritas beretnis Batak. Selain itu,
penggunaan bahasa lokal ini juga menunjukkan penghargaan terhadap identitas budaya jemaat,
yang pada gilirannya memperkuat ikatan komunitas dan partisipasi aktif dalam kegiatan gereja
(Altheide, 2011).

Selain penggunaan bahasa, gereja-gereja di Pematang Siantar juga mengadopsi elemen-
elemen budaya Batak dalam ibadah dan kegiatan gerejawi. Musik tradisional Batak, misalnya,
sering kali digunakan dalam ibadah untuk mengiringi nyanyian rohani. Alat musik tradisional
seperti gondang dan hasapi digunakan bersama dengan instrumen modern, menciptakan
harmoni yang menggugah dan menambah kekhusyukan dalam beribadah. Integrasi musik
tradisional ini tidak hanya memperkaya pengalaman spiritual, tetapi juga mempertahankan dan
melestarikan warisan budaya Batak dalam konteks yang baru dan relevan.

Beberapa gereja juga menyesuaikan ritual dan tradisi gereja dengan adat istiadat
setempat. Misalnya, dalam upacara pernikahan dan pemakaman, elemen-elemen adat Batak
seperti ulos (kain tradisional Batak) dan tortor (tarian tradisional) sering kali diintegrasikan ke
dalam prosesi gereja. Hal ini tidak hanya menghormati tradisi lokal, tetapi juga memperlihatkan
bahwa Kekristenan dapat beradaptasi dan merangkul berbagai budaya tanpa kehilangan
esensinya.

Pendidikan dan penyuluhan juga merupakan bagian dari strategi kontekstualisasi yang
diterapkan oleh gereja-gereja di Pematang Siantar. Gereja-gereja sering kali menyelenggarakan
program-program pendidikan yang menggabungkan nilai-nilai Kristen dengan kearifan lokal.
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Misalnya, dalam kelas-kelas sekolah minggu atau pendidikan agama, cerita-cerita Alkitab
mungkin diceritakan dengan menggunakan analogi atau contoh-contoh dari budaya Batak. Hal
ini membantu anak-anak dan jemaat yang lebih muda untuk lebih mudah memahami dan
menginternalisasi ajaran-ajaran Kristen dalam konteks kehidupan sehari-hari mereka.

Meskipun kontekstualisasi menawarkan banyak keuntungan, strategi ini juga menghadapi
berbagai tantangan. Salah satu tantangan utama adalah menjaga keseimbangan antara
kontekstualisasi dan kemurnian ajaran Kristen. Terkadang, ada risiko bahwa elemen-elemen
budaya yang diintegrasikan dapat mengaburkan atau bahkan bertentangan dengan inti ajaran
Injil. Oleh karena itu, gereja-gereja perlu berhati-hati dan bijaksana dalam memilih elemen
budaya yang akan diadopsi.

Selain itu, ada juga tantangan dalam hal penerimaan dari komunitas yang lebih luas.
Beberapa anggota jemaat atau pemimpin gereja mungkin memiliki pandangan yang konservatif
dan kurang menerima perubahan atau penyesuaian budaya. Dalam menghadapi tantangan ini,
komunikasi yang terbuka dan pendidikan yang berkelanjutan sangat penting untuk membangun
pemahaman dan dukungan bagi strategi kontekstualisasi (Archer, 2004).

Dialog Antaragama

Pematang Siantar, kota dengan keberagaman etnis dan agama yang signifikan, telah
menjadi model penerapan strategi dialog antaragama untuk mempromosikan toleransi dan
kerjasama. Kota ini merupakan rumah bagi berbagai kelompok agama seperti Kristen, Islam,
Buddha, dan Hindu. Oleh karena itu, penting untuk membangun hubungan yang harmonis di
antara komunitas-komunitas ini guna mengurangi potensi konflik dan mempromosikan
perdamaian (Berger, 1967).

Pemimpin gereja di Pematang Siantar memainkan peran kunci dalam strategi dialog
antaragama. Mereka aktif terlibat dalam diskusi dengan pemimpin agama lain untuk
menciptakan saluran komunikasi yang terbuka. Diskusi ini sering kali berfokus pada isu-isu
bersama seperti etika, perdamaian, dan keadilan sosial, yang menjadi landasan untuk
membangun kesepahaman dan kerjasama.

Salah satu bentuk konkret dari dialog antaragama adalah kegiatan diskusi bersama.
Diskusi ini biasanya diadakan secara reguler dan melibatkan pemimpin serta anggota dari
berbagai komunitas agama (Bhaskar, 2008). Dalam diskusi ini, peserta berdialog mengenai isu-
isu aktual yang mempengaruhi masyarakat Pematang Siantar, seperti pendidikan, kemiskinan,
dan masalah sosial lainnya. Dengan saling berbagi pandangan dan mencari solusi bersama,
hubungan antaragama dapat diperkuat dan potensi konflik diminimalisir.

Seminar dan lokakarya lintas agama juga sering diselenggarakan sebagai bagian dari
strategi dialog antaragama. Kegiatan ini tidak hanya melibatkan pemimpin agama, tetapi juga
akademisi, praktisi, dan masyarakat umum. Seminar ini memberikan ruang untuk pertukaran
pengetahuan dan pengalaman, serta mengedukasi masyarakat tentang pentingnya toleransi dan
kerjasama antaragama. Lokakarya juga sering kali berfokus pada pengembangan keterampilan
mediasi dan resolusi konflik, yang sangat berguna dalam menangani ketegangan antar
komunitas.

Proyek sosial lintas agama merupakan inisiatif penting lainnya yang diterapkan di
Pematang Siantar. Proyek ini melibatkan kerja sama antara komunitas agama yang berbeda
dalam upaya untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Contoh proyek sosial ini termasuk
pembangunan fasilitas umum seperti taman dan perpustakaan, program bantuan bagi
masyarakat kurang mampu, dan kegiatan pembersihan lingkungan. Melalui proyek-proyek ini,
anggota dari berbagai agama dapat bekerja bersama, membangun hubungan personal, dan
memperkuat rasa kebersamaan.

Implementasi strategi dialog antaragama di Pematang Siantar telah memberikan dampak
positif yang signifikan. Pertama, hubungan yang lebih harmonis antara komunitas agama telah
berhasil mengurangi potensi konflik. Ketika ada isu atau ketegangan, komunitas memiliki
mekanisme yang mapan untuk berdialog dan menyelesaikan masalah secara damai. Kedua,
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kolaborasi antaragama dalam proyek sosial telah meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan
memperkuat jaringan sosial di kota ini (Birks, 2011).

Meskipun strategi dialog antaragama telah menunjukkan keberhasilan, terdapat tantangan
yang perlu diatasi. Salah satu tantangan utama adalah adanya stereotip dan prasangka yang
masih melekat di beberapa anggota komunitas (Bryant, 2007). Mengubah pandangan ini
membutuhkan waktu dan upaya yang konsisten dalam pendidikan dan dialog. Selain itu,
perbedaan doktrinal antara agama-agama dapat menjadi sumber ketegangan jika tidak dikelola
dengan baik. Namun, dengan komitmen yang kuat dari pemimpin agama dan dukungan
masyarakat, tantangan-tantangan ini dapat diatasi.

Pemberdayaan Komunitas

Gereja-gereja di Pematang Siantar, kota yang dikenal dengan keberagaman budaya dan
agamanya, telah mengembangkan berbagai strategi misiologi yang tidak hanya berfokus pada
penyebaran ajaran agama, tetapi juga pada pemberdayaan komunitas. Strategi ini bertujuan
untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat melalui berbagai program yang mencakup
pendidikan, pelayanan kesehatan, dan pelatihan keterampilan kerja. Pendekatan ini tidak hanya
membantu kesejahteraan sosial tetapi juga membangun kepercayaan dan hubungan yang kuat
antara gereja dan komunitas lokal (Climenhaga, 2018).

Salah satu upaya pemberdayaan komunitas yang dilakukan oleh gereja-gereja di
Pematang Siantar adalah melalui program pendidikan. Gereja mendirikan sekolah-sekolah yang
menyediakan pendidikan berkualitas bagi anak-anak dari berbagai latar belakang etnis dan
agama. Selain itu, gereja juga sering mengadakan program bimbingan belajar dan kursus bahasa
Inggris yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan akademik anak-anak dan remaja di
komunitas tersebut. Program-program ini memberikan kesempatan kepada anak-anak untuk
mendapatkan pendidikan yang lebih baik dan membuka peluang bagi masa depan yang lebih
cerah (Engelsviken, 2003).

Pelayanan kesehatan merupakan bagian penting dari strategi pemberdayaan komunitas
yang diterapkan oleh gereja-gereja di Pematang Siantar. Gereja sering kali mengadakan klinik
kesehatan gratis atau dengan biaya terjangkau yang melayani masyarakat setempat. Klinik-
klinik ini menyediakan layanan medis dasar, pemeriksaan kesehatan rutin, dan penyuluhan
tentang kesehatan dan kebersihan. Selain itu, gereja juga bekerja sama dengan lembaga
kesehatan untuk mengadakan kampanye vaksinasi dan program kesehatan ibu dan anak. Upaya
ini sangat membantu dalam meningkatkan kesehatan masyarakat dan mengurangi angka
penyakit di wilayah tersebut.

Gereja-gereja di Pematang Siantar juga fokus pada pelatihan keterampilan kerja sebagai
bagian dari pemberdayaan komunitas. Program pelatihan keterampilan ini dirancang untuk
membantu anggota komunitas, terutama yang menganggur atau kurang beruntung, agar dapat
memperoleh keterampilan yang dibutuhkan untuk memasuki dunia kerja. Pelatihan ini
mencakup berbagai bidang seperti menjahit, pertukangan, teknologi informasi, dan keterampilan
bisnis kecil. Dengan memberikan pelatihan ini, gereja membantu meningkatkan peluang kerja
dan ekonomi masyarakat, sehingga mereka dapat mandiri dan memiliki kehidupan yang lebih
baik.

Melalui program-program pemberdayaan komunitas ini, gereja tidak hanya memberikan
bantuan materi tetapi juga membangun kepercayaan dan hubungan yang kuat dengan komunitas
lokal. Kepercayaan ini penting untuk mendukung upaya misiologi gereja dalam menyebarkan
ajaran Kristiani (Green, 2013). Dengan menunjukkan bahwa gereja peduli dan berkomitmen
untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat, hubungan antara gereja dan komunitas menjadi
lebih harmonis dan saling mendukung.

Meskipun strategi-strategi ini efektif, terdapat beberapa tantangan yang dihadapi. Salah
satunya adalah perbedaan budaya yang mendalam di antara berbagai kelompok etnis di
Pematang Siantar. Misionaris harus memiliki pemahaman yang mendalam tentang budaya lokal
dan bersedia untuk terus belajar dan beradaptasi (Siburian, 2022). Selain itu, ada resistensi dari
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kelompok-kelompok tertentu yang memiliki pandangan negatif terhadap misi Kristen, yang
memerlukan pendekatan yang bijaksana dan sensitif (Paas, 2018). Keterbatasan sumber daya
juga menjadi hambatan, terutama dalam hal dukungan finansial dan tenaga kerja.

SIMPULAN

Penelitian ini telah mengidentifikasi berbagai strategi misiologi Kristen yang diterapkan
di Pematang Siantar, sebuah kota dengan keberagaman budaya dan agama yang tinggi. Strategi
kontekstualisasi, dialog antaragama, dan pemberdayaan komunitas telah terbukti efektif dalam
meningkatkan penerimaan dan relevansi pesan Injil di tengah masyarakat yang multikultural.
Kontekstualisasi melalui penggunaan bahasa dan simbol budaya lokal, dialog antaragama yang
membangun saluran komunikasi dan kerjasama, serta pemberdayaan komunitas melalui
pendidikan, kesehatan, dan pelatihan keterampilan telah membantu memperkuat hubungan
antara gereja dan komunitas lokal.

Namun, penelitian ini juga menemukan beberapa tantangan yang harus diatasi untuk
meningkatkan efektivitas misiologi Kristen di Pematang Siantar. Tantangan tersebut meliputi
perbedaan budaya yang mendalam, resistensi dari kelompok tertentu, serta keterbatasan sumber
daya. Untuk mengatasi tantangan ini, gereja-gereja perlu terus mengembangkan sensitivitas
budaya, membangun komunikasi yang terbuka, dan mencari dukungan yang lebih luas.

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan wawasan yang berharga tentang
bagaimana gereja-gereja di Pematang Siantar dapat mengadaptasi strategi misiologi mereka
untuk lebih efektif dalam konteks keberagaman budaya dan agama. Temuan ini dapat menjadi
panduan bagi gereja-gereja lain di Indonesia yang menghadapi tantangan serupa, membantu
mereka merancang dan melaksanakan strategi misiologis yang sensitif dan relevan dengan
konteks lokal. Dengan demikian, misiologi Kristen dapat terus berfungsi sebagai agen
perubahan sosial dan spiritual yang signifikan di masyarakat multikultural.
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